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KATA SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS ADAB IAIN ALAUDDIN

e N e N AN gasy

Fakultas Adab, sebagai lem-
baga pendidikan tinggi, sangat di-
harapkan untuk melahirkan ilmuan dan
cendekiawan yang berkualitas tinggi.
Ilmuan ataupun  sarjana  yang
dihasilkan oleh fakultas ini, diha-
rapkan agar mempunyai keahlian
yang berbeda dengan sarjana lainnya
dalam arti, sarjana lulusan Fakultas
Adab harus ahli dalam ilmu-ilmu
keislaman yang berlatar belakang
ilmu-ilmu "Adab".

Namun disadari bahwa un-
tuk mewujudkan harapan itu diper-
lukan berbagai upaya dan kenja
keras. Sebab untuk mewujudkan so-
sok sarjana yang bermutu dan ber-
kualitas tinggi seperti itu, tidak se-
mudah dengan membalik telapak
tangan. Dibutuhkan berbagai upaya
dan tindakan nyata yang mampu
mensosialisasikan dan memasyarakat-
kan ilmu-ilmu keislaman yang ber-
latar belakang ilmu Adab itu sendiri.
Lebih dari itu diperlukan adanya
dialog ilmiah sebagai sarana pem-
bedahan dan pengkajian terhadap
ilmu-ilmu “"ke-Adab-an" yang terdiri
dari ilmu-ilmu bahasa dan sastra

Arab; ilmu-ilmu
adaban Islam.

Salah satu diantara sederetan
tidakan nyata untuk merealisasikan
harapan di atas adalah pengadaan
medium dialog ilmiah, yaitu me-
nerbitkan suatu jurnal yang bertajuk
Jurnal Adabiyah vang alham-
dulillah telah ada di tangan pem-
baca.

sejarah dan per-

Medium dialog ilmiah ter-
sebut, alhamdulillah telah terbit dan
penerbitannya itu patut disyukuri dan
disambut gembira. Kami sebagai
Dekan Fakultas Adab mengharapkan
kepada seluruh dosen dalam ling-
kungan Fakultas Adab mengerahkan
semua tenaga dan pikiran untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan
yang berlatar ilmu-ilmu Adab dengan
jalan menyajikan karya-karya ilmiah
dalam jurnal ini.

‘Kepada penyunting, diucap-
kan selamat atas terbitnya nomor
perdana ini. Semoga pekerjaan ini
merupakan amal shaleh. Amin.

Billah al-taufiq wa al-hidayah

Ujung Pandang, 10 Nopember 1997
Dekan Fakultas Adab,

Prof. DR. H.M. Radhi Al-Hafid, M.A

NIP: 150 169 620



PENGANTAR PENYUNTING
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ﬂ.lmal ilmiah bagi suatu per-

guruan linggi adalah salah satu sarana
untuk peningkatan mutu luaran per-
guruan tinggi bersangkutan. Lebih dari
itu, jurnal ilmiah merupakan wadah di-
alogis yang bersifat ilmiah di antara para
staf pengajar.

Dengan demikian, Fakultas
Adab sebagai salah satu perguruan
tinggi, sangat membutuhkan adanya
penerbitan jurnal guna dijadikan sarana
pengem-bangan  ilmu  pengetahuan
keislaman yang berlatar belakang ilmu-
ilmu ke-adaban yang dalam hal ini
bahasa dan sastra Arab serta sejarah dan
kebudayaan Islam.

Untuk maksud tersebut, pihak
Fakultas telah membentuk lembaga be-
rupa pengurus penerbitan yang bertugas
menangani penerbitan tersebut, dan usa-
ha pengurus tersebut telah dapat di-
wujudkan dengan diberi nama Jurnal
Adabiyah.

Jurnal Adabiyah nomor per-
dana ini memulai dialog ilmiahnya
dengan menyuguhkan secjumlah topik
yang bermuatan ilmu-ilmu ke-Adab-an.
Topik-topik tersebut antara lain:

\. Bahasa Arab di Indonesia (Studi
tentang Pengaruh dan Prospeknya), di-
tulis oleh Prof Dr. HM. Radhi al-

Hafid, M.A.

2. Kisah Dalam Al-Qur'an, oleh Drs.
H. Abd. Rauf Aliah, M.Ag

3. llmu Pengetahuan Masa Dinasti
Bani Umayah (Kajian Perbandingan an-
tara Khalifah Mu'awivah Dengan Kha-
lifah Abdul Malik bin Marwan dalam
Menyiapkan Pendidikan Anaknya-Anak-
nya, oleh: Drs. H. Mas Alim Katu, M.Ag.

4. Benih Kesatuan Nusantara Pada
Abad ke-17 Melalui Ajaran Tasawuf
(Sebuah Studi Peran Ulama), disajikan
oleh Dr. H. Abd. Rahim Yunus, M.A

5. Pembaruan Islam Indonesia da-
lan Masa Prakemerdekaan, dikemuka-
kan oleh Dr. H Jalaluddin Rahman

6. Meluasnya Islam Ke Luar Seme-
nanjung Arabia: Kondisi dan Faktor-
JSektor Penyokong, oleh Drs. Mardan,
M.Ag.

7. Mugaranah baina Uslubi al-Ha-
dits al Nabawiy wa Uslubi al-Qur'an al-
Karim, diuraikan oleh Drs. H. Ahmad
Malik, MLA.

8. Seminar Nasional : /slam dan Na-
sionalisme.

'Pihak penyunting berharap ki-
ranya dialog ilmiah perdana ini berjalan
lancar. Untuk itu partsipasi dari semua
pihak terhadap sajian di atas diha-
rapkan menjadi ntuatan Jurnal Adab-
iyah pada nomor berikutnya,

Selamat berdialog ilmiah.
Penyunting



I

ulisan ini dimaksudkan, bukan

untuk mengemukakan me-

ngapa perkembangan bahasa
Arab pada bahasa dan kebudayaan
di kepulauan Nusantara dahulu
demikian lajunya, dan mengapa
kayaknya agak buram saat
sekarang ini, setelah kedudukan
bahasa dan kebudayaan Indonesia
memperlihatkan perkembangannya
yang cukup pesat. Tetapi ulasan
berikut ini, untuk mengungkapkan
jejak-jejak substansial yang me-
mungkinkan pelacakan pengaruh
itu, dengan maksud untuk mem-
peroleh gambaran prospek masa
depannya.

Dalam keterbatasan ke-
pustakaan, permasalahan didekati
dengan  pendekatan  reflektif,
meskipun tetap  diupayakan
berpijak pada data emperis dan
fenomenologis. Mula-mula dike-
mukakan di mana dapat diperoleh
jejak penyebaran bahasa Arab di
kepulauan Nusantara, selanjutnya
diulas apa keutamaan dan pada
aspek-aspek apa pengaruh itu
terintegrasi; serta pada bagian akhir
dikemukakan asumsi prospek masa
depannya.

BAHASA ABAB DI INDONESIA

(Studi tentang Pengaruh dan’ Prospeknya)
OLEH : H.:M RADHI AL-HAFID

11

Bahasa Arab sebagai bahasa
Alquran dan Assunnah turut ter-
sebar bersamaan dengan tersiarnya
agama Islam di  kepulauan
Nusantara sejak abad ke-12,
kemudian bertumbuh dan ber-
pengaruh, bukan hanya aspek
keagamaan, tetapi juga pada aspek
kebahasaan dan kebudayaan.

Penyebaran bahasa Arab
dan pengaruhnya pada beberapa
abad silam masih dapat ditelusuri
melalui telaah naskah (filologi)
pada peninggalan kerajaan-kerajaan
yang bercorak Islam." Yang ter-
banyak adalah naskah yang meng-
gunakan bahasa Melayu,” namun

pada bahasa-bahasa lain pun,
pengaruh itu masih dapat dilacak,
misalnya yang berbahasa Jawa,
Sunda, . Banjar, Bugis-Makassar,
Ternate, Buton, Bima dan
seterusnya.

Pada Naskah Melayu, selain
ditulis dengan huruf Hijaiyah,
penyebaran bahasa Arab juga
melalui penerjemahan. Terjemahan
ini terdapat dalam jumlah yang
besar, di antaranya terdapat karya
monumental seperti Jhya ‘Ulum

Jumnaf Adabiyah Edisi perdana Takun I Nopember 1997 5




H.M. Radhi ALHafid

@Bakhasa Arab

ad-Din, Minhaju al-Abidin dan lain
sebagainya.  Penerjemahan  di-
lakukan untuk para pembaca yang
tidak memahami bahasa Arab.
Dilakukan dengan beberapa cara,
antara lain terjemahan antar baris
yang diiringi terjemahan kata demi
kata; dan selebihnya terjemahan
yang tidak menampilkan teks
Arabnya ’ T

Besarnya pengaruh bahasa
Arab pada | bahasa-bahasa di
Nusantara seperti yang telah diteliti
dalam naskah Melayu, sudah ber-
langsung sejak abad
ke-13. Dibawa oleh
pedagang dan ulama §
dari Gujarat, India. J
Pada wakiu itu,
bahasa  pergaulan
yang banyaki di-
gunakan adalah
bahasa Melayu,
yang pada awalnya
miskin kata-kata' yang memberi
pengertian tentang kerohanian dan
perasaan keagamaan; di sini bahasa
Melayu hanya meminjam kata-kata
Arab, sebagaimana bahasa Melayu
meminjam dari bahasa Sansekerta
untuk keperluan yang sama.*

Bila pada studi naskah
dapat ditelusuri pengaruh bahasa
Arab, maka pada pesantren
tradisional dapat ditelusuri proses
pengajarannya. Dikenal metode
sorogan dan bu.idongan. Melalui
metode jini, tata bahasa Arab
langsung  dipelajari  dari “kitab

kuning” . Mula-mula  dengan
peniruan ucapan guru, disertai
terjemahnya; kemudian analisa
bentuk kata (tashrif) dan struktur
kalimat (i'rab). Dalam sorogan,
pengajaran individual  lebih
menonjol, santrai yang datang ke
rumah guru (kiyai), diajar seorang
demi seorang untuk membaca
kitab yang masih diklasifikasikan
sebagai kitab dasar. Sedang pada
bandongan, meski sifatnya masih
tetap individual, namun pengajian
kitab diberikan secara berkelompok
dalam bentuk halagah,
ik] yaitu  santi  duduk
membentuk setengah
lingkaran  mengelilingi
kiyai (guru). Lagipula,
kitab-kitab yang dipela-
jari sudah tingkat lanjut.’

Penyebaran ba-
hasa Arab pada awal
abad ke-20 terintegrasi
dengan pembaharuan pendidikan
Islam. Inti pembaharuan pada
proses belajar, antara lain dengan
penerapan  sistem  klasikal di
madrasah, dengan konsekuensi
padanya terdapat kurikulum, pen-
jenjangan, ujian-ujian dan pem-
berian ijazah. Setelah Proklamasi
Kemerdekaan (1945), perkem-
bangan madrasah semakin pesat,
dari Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliah,
sampai pada Perguruan Tinggi
Agama (IAIN).

Pengajaran bahasa Arab
pada lembaga pendidikan itu,

6 Jumal Adabiyah Edisi Perdana Tahun I Nopember 1997
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Bafiass Arab

pesantren, imadrasah -dan sekolah-,
selain untuk memelihara eksistensi-
nya sebagai bahasa Alquran,
Assunnah dan ilmu-ilmu agma, juga
mengalami perkembangan pesat
pada proses pengajarannya, dengan
mengadopsi  pengajaran bahasa
asing muta’akhir. A
Bahasa Arab mempunyai
dua keutamaan. Yang pertama
sebagai bahasa Alquran dan agama

Islam; yang kedua sebagai bahasa .

hidup yang mampu memelihara
‘kesinambungan dan perkembangan-
nya sendiri.

Sebagai bahasa Alquran,
bahasa Arab tetap terpelihara
kelangsungan  hidupnya sejalan
dengan  perkembangan agama
Islam. Kaum Muslimin meyakini
Alquran hanya dalam bahasa
aslinya itu. Tafsir Alquran -apalagi
terjemahnya, meski tetap dianggap
penting, diyakini bukanlah Alquran.
Terdapat sepulah ayat dalam tiga
bentuk teks yang menjadi sumber
keyakinan ini. Enam yang menegas-
kan qur'aran ‘arabiyyan, bahwa
Alquran itu berbahasa Arab’; tiga
yang menunjukkan lisanan ‘arabiy-
yan® -bahwa Alquran itu meng-
gunakan lidah (bahasa) Arab-, dan
satu- yang menunjukkan hukman
‘arabiyyan’ -bahwa yang diwah-
yukan itu hukum berbahasa Arab-.
Konsekuensi keyakinan mereka
memperluas wawasan bahasa Arab,
bukan hanya sebagai bahasa tilawah

dan wiridan dalam fa’abudiyah, *

serta bahasa ilmu agama Islam saja,
tetapi juga menjadi’ bahasa komu-
nikasi dan ilmu pengetahuan umum
dalam berbagai lapangan ekonomi,
politik, sosial dan kebudayaan.'®

Sebagai bahasa klasik yang
tetap hidup dan terpelihara, bahasa
Arab ternyata memiliki karak-
teristik yang spesifik, utamanya
pada morfologi dan semantiknya.
Karakteristik itu mudah dipelajari
apabila kaidah-kaidah yang ber-
kaitan dengannya dapat dipahami
dan dikuasai, tetapi juga sekali-
sekali menjadi kendala bagi mereka
yang tidak mengerti seluk-beluk-
nya. Karakteristik itu antara lain
pada: 1) al-ashwat -tentang tata
bunyi-, 2) al-isytigaq -tentang ben-
tuk kata-, 3) al-ma’aniy -tentang
kandungan kata dan kalimat-, 4) ar-
tarkib -tentang pola dan struktur
kalimat-, 5) at-ta'arib -tentang pe-
ngaraban kata dari bahasa Asing, -
6) al-lahjah- tentang penuturan
dan dialek-, 7) ar-rasmu -tentang
cara penulisan-, 8) al-adab-tentang
kesusastraan-.!'! Di Nusantara,
upaya-upaya untuk mempelajari
kaidah-kaidah masing-mhsing ka-
rakteristik bahasa Arab itu telah
berlangsung sejak awal penye-
barannya. Fenomenanya antara lain
dapat dilacak melalaui naskah
Melayu, terlihat bahwa pengaruh
bahasa Arab dengan spesifikasi dan
karakteristik  yang  dimilikinya
mempunyai pengaruh yang tidak
kecil artinya pada pertumbuhan dan

Jumal Adabiyah Edisi perdana Takun I Nopember 1997 7
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@Bahasa Arab

perkembangan  kebudayaan di
Nusantara, -seperti pada bidang
bahasa, sastra, kesenian dan adat
istiadat. .

Pada bahasa misalnya,
terdapat sejumlah  kata-kata

serapan dari bahasa Arab klasik.

Sedang serapan struktur dan pola
kalimat pengaruhnya menjadi samar
setelah pengaruh bahasa Asing lain
menyaingi dan menggeser posisi
bahasa Arab.'? Dalam kesusastraan
klasik terutama Melayu dan Jawa,
terdapat sejumlah hikayat maupun
hasil sesuai hasil penelitian, baik
dani segi kebahasaannya, maupun
isi dan temanya dipengaruhi oleh
bahasa Arab. Misalnya hikayat
nabi-nabi. hikayat Amir Hamzah,
Hikayat Bayan Budiman, Syair
Perahu, mantra-mantra dan doa.
Pada kesenian, terlihat pengaruh-
nya pada seni kaligrafi yang
menghiasi mesjid-mesjid  dan
makam-makam, berupa suntingan
ayat Alquran atau potongan Hadis.
Dan pada seni suara, berbagai lirik
syair dan kasidal: tradisional berasal
dari bahasa Arab.

Pengertian bahasa Arab
pada sastra Melayu di Nusantara
mulai redup setelah permulaan abad
ke-20. Sementara sastra Indonesia
moderen tumbuh dan berkembang
pesat setelah berakulturasi dengan
sastra Barat Moderen. Namun de-
mikian, meski-lemah, terlihat juga

khususnya karya sastra mereka
yang bertema agama. ™

BAB Il

. Meskipun pengaruh bahasa
Arab di Indonesia setelah Indonesia
merdeka tidak sepesat sebelumnya,
baik di bidang kebahasaan, kesu-
sastraan ataupun kebudayaan akan
tetapi, sebagai bahasa “agama”,
pe-ngaruhnya tidak  pernah
berkurang, malah berkembang
semakin  cepat sesuai dengan
pencapaian hasil di bidang pem-
bangunan agama. Hal ini antara lain
terlihat pada makin meluasnya
penghayatan umat Islam akan .
peranan  bahasa Arab sebagai
bahasa Alquran. Sejumlah ibadah
yang terkait dengan rukun Islam
lebih sempurna pengalamannya bila
berbahasa Arab. Pemakaian salam,
handalah dan kalimah tayyibah
lainnya makin melembaga dalam
kehidupan keluarga yang menjadi
cini perilaku di tengah-tengah ma-
syarakat pluralis yang pancasilais.
Peranan ini makin penting setelah
pendidikan  Agama termaktub
dalam konstitusi (UU No. 2 1989)
di mana bahasa Arab termasuk
salah satu komponen materialnya.
Disamping sejumlah dakwah isla-
miah yang langsung ataupun tidak
membutuhkan bahasa Arab, misal-
nya pengajian, majelis teilim, mu-
sabagah tilawah Al-quran, lomba

adanya pengaruh itu pada beberapa . ainya. '’
karya sastra dan Pujangga Bary, kaligrafi dan sebagainya
8 Jumal Adabiyak Edisi Perdana Tahun I Nopember 1997



H.M. Radhi AlHafid. =

—Babas Airab

Kenyataan-kenyataan  se-
perti yang disebutkan, didukung
oleh pandangan para pakar linguis-
tik yang melihat bahwa peranan
bahasa Arab itu, di masa yang akan
datang juga  mem-perlihatkan
prospek yang cerah, lfarena motif-
nya bukan hanya motif-agama se-
mata, tetapi juga motif-motif lain
yang lebih luas. Hal ini antara lain
terlihat pada: )

1. Kelenturan kosakata dan struk-
tur bahasa Arab, sehingga cocok
sebagai alat untuk mengeks-
presikan pikiran dan emosi, serta
untuk mengajarkan bermacam-
macam ilmu pe-ngetahuan.

2. Kekayaan khazanah yang di-
kandung literatur klasik bahasa
Arab dalam berbagai disiplin
ilmu, bukan hanya ilmu penge-
tahuan agama Islam, tetapi juga
mencakup filsafat Yunani, mate-
matika, kedokteran, Sejarah dan
dasar-dasar ilmu Sosial Budaya.

3. Kemampuan bahasa Arab mo-
deren yang tidak memperlihat-
kan perbedaan mendasar pada
strukturnya dengan bahasa Arab
klasik dapat mengkomunikasi-
kan ilmu pengetahun dan tekno-
logi serta sastra moderen sama
baiknya antara terjemahan baha-
sa Arabnya dan bahasa aslinya.

4. Pandangan yang menempatkan
bahasa Arab itu sebagai bahasa
Dunia Ketiga khusunya dunia
Islam. Sejak tahun-1973, bahasa
Arab telah menjadi bahasa resmi

di Perserikatan Bangsa-bangsa
(PBB). Ini berarti peranan
bahasa Arab meningkat menjadi
bahasa komunikasi dalam hubu-
ngan diplomasi inter-nasional.

5. Banyaknya kosakata Arab dalam
kosakata Indonesia mempuyai
konsekuensi bahwa studi bahasa
Indonesia terkait pula dengan
studi bahasa Arab, sebagaimana
yang sudah banyak dilakukan
oleh Fakultas Sastra di seluruh
Indonesia."®

V1

Dari ulasan tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa peranan
bahasa Arab di Indonesia tetap ber-
pijak pada esensinya, tetap pada
suatu garis kesinambungan, antara
masa lalu, sekarang dan prospek ke
depannya; meskipun memang terli-
hat pada beberapa bidang bengaruh
itu redup, tapi pada beberapa bi-
dang tertentu, khusus-nya yang
terakit dengan bidang keagamaan,
perekmbangan dan prospeknya
cukup cerah. Me-ngapa? Karena
esensinya terjamin dalam kontitusi

Indonesia.
-Cuntntan Kaki

'Kerajaan-kerajaan tersebut

" antara lain di Sumatra: Samudra Pasaj

Aceh, Deli; di Jawa: Demak, Pajang,
Mataram, Banten; di Maluku: Ternate,
Tidore; di Sulawesi: Gowa, Wajo, Bone,
Buton; di Nusa Tenggara: Bima, Sasak;
di Kalimantan: Banjarmasin, Sukadana_
Lihat H.M. Shaleh A. Putuhena dkk

Jurnal Adabiyah E4isi perdana Tahun I Nopember 1997 9
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Kenyataan-kenyataan  se-
perti yang disebutkan, didukung
oleh pandangan para pakar linguis-
tik yang melihat bahwa peranan
bahasa Arab itu, di masa yang akan
datang juga  mem-perlihatkan
prospek yang cerah, karena motif-
nya bukan hanya motif-agama se-
mata, tetapi juga motif-motif lain
yang lebih luas. Hal ini antara lain
terlihat pada: )

1. Kelenturan kosakata dan struk-
tur bahasa Arab, sehingga cocok
sebagai alat untuk mengeks-
presikan pikiran dan emosi, serta
untuk mengajarkan bermacam-
macam ilmu pe-ngetahuan.

2. Kekayaan khazanah yang di-
kandung literatur klasik bahasa
Arab dalam berbagai disiplin
ilmu, bukan hanya ilmu penge-
tahuan agama Islam, tetapi juga
mencakup filsafat Yunani, mate-
matika, kedokteran, Sejarah dan
dasar-dasar ilmu Sosial Budaya.

3. Kemampuan bahasa Arab mo-
deren yang tidak memperlihat-
kan perbedaan mendasar pada
strukturnya dengan bahasa Arab
klasik dapat mengkomunikasi-
kan ilmu pengetahun dan tekno-
logi serta sastra moderen sama
baiknya antara terjemahan baha-
sa Arabnya dan bahasa aslinya.

4. Pandangan yang menempatkan
bahasa Arab itu sebagai bahasa
Dunia Ketiga khusunya dunia
Islam. Sejak tahun 1973, bahasa
Arab telah menjadi bahasa resmi

di Perserikatan Bangsa-bangsa
(PBB). Ini berarti peranan
bahasa Arab meningkat menjadi
bahasa komunikasi dalam hubu-
ngan diplomasi inter-nasional.

5. Banyaknya kosakata Arab dalam
kosakata Indonesia mempuyai
konsekuensi bahwa studi bahasa
Indonesia terkait pula dengan
studi bahasa Arab, sebagaimana
yang sudah banyak dilakukan
oleh Fakultas Sastra di seluruh
Indonesia."®

V1

Dari ulasan tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa peranan
bahasa Arab di Indonesia tetap ber-
pijak pada esensinya, tetap pada
suatu garis kesinambungan, antara
masa lalu, sekarang dan prospek ke
depannya; meskipun memang terli-
hat pada beberapa bidang bengaruh
itu redup, tapi pada beberapa bi-
dang tertentu, khusus-nya yang
terakit dengan bidang keagamaan,
perekmbangan dan prospeknya
cukup cerah. Me-ngapa? Karena
esensinya terjamin dalam kontitusi

Indonesia.
Catnran Kaki

'Kerajaan-kerajaan tersebut

" antara lain di Sumatra: Samudra Pasai,

Aceh, Deli; di Jawa: Demak, Pajang,
Mataram, Banten; di Maluku: Ternate,
Tidore; di Sulawesi: Gowa, Wajo, Bone,
Buton; di Nusa Tenggara: Bima, Sasak;
di Kalimantan: Banjarmasin, Sukadang.
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